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JAKARTA - Badan Pengawas

Perdagangan Berjangka Komo-
diti (Bappebti) Kementerian
Perdagangan (Kemendag) me-
nyatakan masih harus mempe-
lajari polemik investasi antara
Sugiarto Hadi dengan PT Monex
Investindo Futures (MIF)danPT
Surya Anugerah Mulia (SAM)
yang telahbergulir sejak 2015.

Halitu dikatakan Kepala Bap-
pebti Indrasari Wisnu Wardana
saat dihubungi wartawan, Senin
(5/7). “Kami masih harus mem-
pelajarimasalahini,”ujarnya.

Sejatinya, kata dia, kasus
investasiforeignexchange (forex)
yang membelit Sugiarto Hadiini
memang mudah penyelesaian-
nya. “Kalau tidak salah, sudah
ada surat dari Menteri Perda-
gangan yang lama, Ombuds-
man, dan Bappebti sebelumnya
mengenai masalah ini. Kalau
ada perkembangannya, saya
perlu pelajari dulu,” ungkap In-
drasari.

Apabila pihak Sugiarto Hadi
merasa tidak puas, menurut In-
drasari, bisa menempuh bebe-
rapa langkah pilihan. “Bisa
pengadilan perdata atau arbi-
trase. Kalau memang merasa di-
tipu, sebaiknya laporkan sajake
kepolisian,”katanya.

Sementaraitu, SugiartoHadi

mengaku telah melaporkan
persoalan ini ke Presiden Joko
Widodo (Jokowi). SugiartoHadi
berharap Kepala Bappebti In-
drasari Wisnu Wardana segera
mengusut kasus yang menye-
babkan dirinya mengalami ke-

‘rugianhingga Rp34 miliarini.

“Kepala Bappebti jangan
diam saja, harus segera usut ka-
susini. Panggildongkeduabelah
pihak, tanyakan apa sih masa-
lahnya, begitu. Jadi, jangan
diam saja. Tapi, yang jelas jika
Kepala Bappebti juga tidak ber-
geming, apa boleh buat, saya
akansusullagilaporansayayang
kedua kalinya ke Presiden Jo-
kowi,” ucap Sugiarto.

Kasus ini, kata Sugiarto, se-
jatinyabisa diselesaikan dengan
mudah oleh Bappebti selaku
otoritas perdagangan berjang-
ka, termasuk perdagangan va-
luta asing alias forex . Kendati
lamban, Sugiarto masih me-
naruh harapan kepada Kepala
Bappebti Indrasari Wisnu War-
dana dan Menteri Perdagangan
(Mendag) Muhammad Lutfi.
Mereka diharapkan bisa segera
menyelesaikan kasus yang me-
nimpadirinyaini.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, Sugiarto Hadi menga-
ku sebagai korban pialang ber-

jangka komoditas dengan total

~kerugian sekitar Rp34 miliar
-yang menurutnya dilakukan

oleh dua perusahaan pialang
berjangka komoditas, yakni PT
MIFdanPTSAM. Karenaitu, dia
melaporkan nasibnya ke Pre-
siden Jokowi. Bahkan sebelum-
nyajuga dia melapor ke Mendag
M Lutfi hingga Ombudsman.
Namun, laporan itu tak meng-
ubahnasibnya.

Menurut Sugiarto Hadi,
mengurai kasus ini sebenarnya
gampang jika ada iktikad baik
dari para kepala Bappebtiyang
dulu dan sekarang. Kasus ini,
lanjut Hadi, adalah bentuk ke-
jahatan pialang PT MIF dan PT
SAM.

“PT MIF dan PT SAM kan

melakukan delay reject dan split
atas transaksi saya waktu itu.
Sayaadabuktirekaman elektro-
niknya secara lengkap. Naifnya,
Bappebti,sayaduga, tidakjujur,”
kata Sugiarto.

Padahal, lanjut Sugiarto, se-

’vbuah artikel yang ditulis mantan

Kabareskrim Polri Komisaris
Jenderal Pol Ari Dono Sukmanto
yang dimuat diwebsite Bappepti
mengenai modus-modus tindak
pidana berjangka komoditas su-
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